BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan hasil penelitian, peneliti dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola asuh demokratis yang diterapkan orang tua terhadap perkembangan
emosional anak usia 4-5 tahun di Komplek Dalam Sakti
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan kepada 3 orang tua,
pola asuh demokratis yang mereka terapkan yaitu dengan cara memberikan
kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang dikehendaki dan inginkan oleh
anak, namun tidak semua keinginan anak dapat dituruti oleh orang tua.
Bimbingan dan arahan dari orang tua mempunyai peran yang sangat penting
dalam pola asuh demokratis. Orang tua juga memperhatikan dan mendengarkan
saat anak berbicara, dan anak juga berhak mengeluarkan pendapatnya sehingga
ia menjadi nyaman dalam suasana keluarga.
2. Perkembangan emosional anak dengan pola asuh demokratis di Komplek
Dalam Sakti Desa Semangat Dalam.
Dengan menerapkan pola asuh demokratis anak memiliki sifat yang

lebih terbuka dan lebih akrab terhadap orang tuanya serta lebih mudah diatur.
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Perkembangan emosional anak AA, NA dan GB ketika bermain dengan teman-
temannya sudah berkembang sesuai harapan dengan indikator yang peneliti
buat yaitu, memiliki rasa empati dengan teman, mau berbagi, menolong dan
membantu teman, menahan perasaan dan mengendalikan reaksi (marah tetapi
tidak memukul), dan menaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan.

3. Faktor penghambat dan pendukung orang tua dalam menerapkan pola asuh
demokratis terhadap perkembangan emosional anak usia 4-5 tahun di Komplek
Dalam Sakti Desa Semangat Dalam

faktor yang mempengaruhi orang tua dalam memilih pola asuh untuk
anaknya adalah dari pengalaman masa lalu, belajar melalui internet dan
membaca buku parenting. Pengalaman masa lalu menjadi faktor yang paling
utama orang tua dalam memilih pola asuh yang akan diterapkan kepada anak.

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat orang tua dalam
menerapkan pola asuh demokratis adalah anaknya itu sendiri. Karena emosi
anak yang labil dan terkadang anak masih sering meluapkan emosinya ketika
sedang marah, ini membuat orang tua juga terkadang hampir tersulut emosinya

ketika melihat anak yang sulit untuk ditenangkan.

B. Saran
Berdasarkan analisis yang telah menghasilkan kesimpulan sebelumnya,

maka peneliti akan mencoba memberikan saran-saran kepada pihak yang
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berkepentingan yang sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam

perkembangan emosional anak sebagai berikut:

1.

Bagi orang tua, agar dapat mengembangkan emosional anak karena ini sangat
penting untuk kehidupan anak selanjutnya, dan lebih bijak dalam memilih pola
asuh yang tepat untuk anak, agar pertumbuhan dan perkembangan emosional

anak dapat berkembang dengan baik.

. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan dapat

melanjutkan penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menganalisis tidak hanya Komplek
Dalam Sakti, Kecamatan Alalak.

Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menambahkan wawasan tentang pola

asuh demokratis dan perkembangan emosional anak usia 4-5 tahun.
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